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PENYIMPANGAN FUNGSI YAYASAN DALAM 
PENCAPAIAN TUJUAN SOSJAL 

Albert I londro • 
Ningrum Nata�ya Sirait •• 

Elvi 7.ahara Lubis •• 

ABSTR AKSI 

Keberadaan yayasan di Indonesia sudab sangaL dikenal olch m;is) arakat 
knrena sejak berdirinya yayasan diakui scjak zaman pendudukan Belanda di 
Indonesia. Berbagai macam yayasan dengan berbagai karatcristiknya dapat 
dijwnpai dalam kehidupan sehari-hari . 

Sebclum keluamya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tcntang 
yayasan, yayasan banyak disalahgunakan oleh pcndiri-pendiri yaya.�an untuk 
menghimpun dana mereku yang dimanfaatkan sebagai wadah usahn dengan 
mendapat beberapa kemudahan, schingga banyak para pemilik modal mendirikan 
yayasan. Dahun hal ini kekuasaan pcmilik modal atas pendiri yayasan sangat 
absolut, sehingga kewenangan pcngurus berada dibawah kekuasaan pendiri. 
Walaupun yayasan mcmiliki harta kekayaan yang terpisah dari barta pribadi 
pendirinya. akan tetapi hafUI tcrsebut dikelola sepenuhnya oleh pengurus sebagai 
organ yayasan yang memiliJ..ijid11dul) duty terhadap harta keka}aan yayasan. 

Kekayaan yayasan )·ang dipisahkan merupakan modal bagi usaha yayasan 
yang berasal dari modal para pendiri sebagai modal awal dan modal dari donatur 
sebagai sumbangan-swnbangan. Kekayaan tersebut juga merupaka n konsekuensi 
yayasan sebagai badan hukun1. dalam arti bukanlah merupakao kckayaan para 
pendiri yayasan dan juga buJ..an mcrupakan kekayaan organ yaya.�an. /\kibatnya 
para pendiri yayasan bcrikut organ yayasan tidak akan mendapat manfaat apapun 
dari kckayaa.n yayas:m dan hasil kckayaan dan kegiatan usaha yayasan tcrsebut. 
Oleh sebab itu kckayaan yaya�an lebih merupakao scbagai pcnyalur ban1uan 
kemanusiaan yang bcrsifat sosiul. kcagamaan dan kemanusiaw1. J !al ini bukan 
dimaksutlkan untuk m..:mpcrlemah kedudukan finansial yayasan dengan 
menggantungkan hidup yayasnn pada sumbangan-sumbangan semam. namun 
untuk memumikan bcntuk ideal/philanthropic suatu }ayasan dalam rangka 
me,,ujudkan kcinginan sosial masyarakat seeara konsisten. serta agar s1fat dan 
rujuan yayasa.n yang mulia ter.;ebut tidak deny.an mudah disele\\engkan. 

Yayasan dalam men.ialankan kegiatannya bersifat so�ial. keag.amaan dan 
kemanusiaan tersebut mcm:rim:i penerimaan dan/atau pendapauin (income) yang 

Mahasiswa PPs. MHB l,MA 
Pembimbing Penama. D<>seo PP�. MHB UMA 

••• Pembimbing Kedua, Dosen PPs. M HR UMA 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



setelah dikurangi biaya-biaya temyata mendapat kelebihan pendaparan (surplus) 
maka kelebihan pendapatan tersebut bukan merupakan keuntungan. tetapi 
kelebihan pendapatan yang harus dimasukkan scbagai kekoyaan yayasan 
dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi oleh pengurus yayasan.. 

Akhir-akhir ini banyak para usahawan yang mendirikan yayasan dengan 
mengutamakan profit atau mengejar mencari keuntungan dan/atau penghasilan 
sebesar-besamya. Pndahal pada rumusan Pasal 3 ayat (2) dikatakan dengan jelas 
bahwa "Yayasan tidak boleh membagikan hasil kegiatan usaha kepada pembina, 
peogurus dao pengawas"'. Dcngan rumusao yang demikian, maka hasil 
keuntungao yayasan ti dak dapat dipergunakan oleh organ yayasan termasuk 
pembina. pcngurus dan pengawas yayasan untuk memperkaya diri pribadi. 

Karena yayasan sebagai suatu lemba ga yang diakui secara resrni scbagai 
suatu badan hukum yang dapat menyelcnggarakan sendiri kegiatannya dengan 
hana kekayaan yang terpisah dan berdiri sendiri. Maka kcbanyakan kegiatan yang 
diselenggarakan para pendiri yayasao lebih condong mengembangkan yayasan kc 
dunia usaha pendidikan karcna pendidikan adalah merupakan tonggak kehidupan 
masyarakat menuju ke depan dan tidak berlaku surut bahkan semakin banyak 
manusia semakin meningkatnya masyarakat membutuhkan pendidikan seliingga 
yoyasan yang berstarus pcndidikan tidak tertutup kcmungkinan usahanya akan 
menurun, bahkan keberadaan yayasan oleh pemerintah juga mendorong 
peningkatannya dengan jalan pemerintah menyalurkan bantuan dana untuk 
meningkatkan mutu kualitas pendidikan, tapi para pendiri yayasan sclalu 
mcncoba-mencoba untuk mcncari keuntungan dengan 1idak menyalurlcan dana 
banluan tersebut secara keseluruhan dcmikian juga scbagai hasil keumungan 
yayasan yang selalu dimanfoatkan pendiri yayasan sebagai mata pencahariannyn 
sehingga hasil kcunrungan yayasan tidak dapa1 dimanfaalkan lagi untuk 
keperluan merehabilitasi yayasan. Bahkan pendiri yayasan sama sekali 11dak 
mencrapkan prinsip keterbukaan (fall disclosure) sccara akunlllbilitas yung 
tujuannya agar scmua transaksi keuangan yayasan dan semua dana yang ada 
dilaporkan) sesuai yang diterapkan dalam undang-undang yaylll>an baik dalam 
pclaporan keuangao dan pcmenuhan kc"ajiban perpajakan. Karena semua ) ang 
dilaksanakan olch pengurus yayasan bcrarti pengunas yayasan sebagai peran 
kunci bagi jalannya yayasan. 

Yayasan tidak mungkin dapat mcnjalankan kcgiatann}a ianpa adan)a 
pcngurus, demik1an juga keberadaan pengurus bergamung sepenuhnya p:ida 
eksistensi dan ya) asan. lni berarti pen gurus merupakan organ kepercayaan 
yayasan sebagai pengemban (/iduciary duty) bagi kcpentingan ynyasan untuk 
mencapai maksud dan tujuan yayasan. 

Kata kunci : 
- Pendirian Yaya.�an se:;uai :\nggaran Dasar 
- Dulam Pencapuiannya bcrsifot sosial. 
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DEVlATION OF FUNCTION INSTITUTION lN 
ATTAINMENT OF SOCIAL TARGET 

Albert I londro • 
Ningtum Natasya Sir.lit •• 

El vi Zahara Lubis " 

ABSTRACT 

The existence of the foundation in Indonesia is well k.nown by people 
since te existence of foundation is recognized since Holland period in Indonesia. 
Several foundations with ils characteristics can be found in daily life. 

Before la" number 161200 I about foundation was enforced, lhe 
foundation was misused by the foundation founders to galhcr their fund whichis 
u�d as an effort to get some easiness. therefore so many investor build lhe 
foundation. In This case the investor's authority as the foundation founder is very 
absolute, therefore, the organi7..er's authority is under the founder's authority. 
Although the foundation has a property which separate from the founder's 
per.;onal propert), but the propeny is organized entirely by the organizeras an 
foundation organ which has fiduciary duly to the foundation property. 

1be foundauon propeny which is separated is a property for its effort 
"hich come from the founders· property a5 the first property and the property is 
from donator as contributions. The propert} is an foundation consequence as a 
corporation. it means the property is not the foundation founders' property and 
at:.o not a foundation organ property The effect is the foundation founder and 
foundation organ will not get any advaninges !Tom foundation propert}. the 
propert} result and the foundation effort .. 

That is \\h) the foundation propcrt) is more as charity distributor in 
social. religious and humanity. This purpose is oot to \\ea\..en the foundation 
linanciol status by hanging up the foundation for contributions only. but to 
purification the ideal form/philanthroric of a foundation to realize people �ocial 
desire consistenly, so thnt the characteristic and the foundation purpose arc not 
.:;1s� to he misused. 

£n doing social acti,·ity. religious and humanity. the foundation take an 
income after reduced th.: expenses get the surplus fmall). then it is not the profit 
but the surplus have to be put as a foundation property '' hich is used for personil 
interest by foundation organizer. 

Recenlly. there are so many businessmen built the foundation by 
emphasizing the profit a.� big as possible Where as in the rule of chapter 3 text 2 

• A College Student of PP> MHB t;MA 
•· Firs1Consultant.a tc<1ChtngStaffofPP•.MHB UMA 
•·• �econd Consultant. a 1 caching Sialf ofpp, MllB UMA 
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clearly said lhat ·" The foundation can not share lhe result of the activity affort to 
the founder. organizer. and controller. With that rule. then the foundation profit 
can not be used by foundation organ including the foundation founder, organizer 
and controlc to enrich themselves. 

Because the foundation as an organization is acknowledge officially as a 
corporation can organi7.e its O\""ll activity with separate property and stand 
property. Mostly the activity which is organi:zed by the foundation founder is 
dominate to develop the foundation to education world effort because education is 
a main people life to progress and not decrease but so much hUJlllln then so much 
increasing people ne..'<l education then the foundation has education starus, 
probably their effort will get down, even the exiStence of the foundation by 
govemmenl is also to push the increasing by distributing fund contribution to 
increase education quality. bul lhe foundation founders arc always try to look for 
the profit by not distribute the fund contribution entirely and as the profit result 
the foundation is always used by the foundation founders as means of their 
subsistence. then the result of foundation profit can not be used again for the need 
·1 he foundation rehabilitation. 

Even the foundation founders are not make principle of transparency (full 
disclosure) accountability which is the purpose that all the foundation financial 
trw1sactions and all lhe exist funds are reported according to the foundation law in 
a financial reporting and tax obligation. All of the is done by the foundation 
founder means the foundation org.:inizer is a main to the foundation procedure. 

The foundation can not do its activity without the organizer. thus the 
c�istence of the organizer depend on the existence from the foundation. It means 
the organi;rer is a foundation organ reliable as fiduciary dut) for the foundation 
intcre�t to get intention and foundation purpose. 

Key words: 
- TI1e eStablishment of foundation based on budget. 
- tiO\<!mrncm's contributions in social achievement. 
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t. l. La tar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia kebcradaan yayasan sebagai suatu badan yang melakukan 

kegiatan sosial sudah lama dikenal oleh masyarakat. Pcngakuan terhadap 

kedudukan yayasan dalam suatu perundang-undangan baru ada pada tahun 2001, 

)aitu dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang 

Yayasan. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 yang diundangkan pada tanggal 

6 Agustus 200 I dan dibcrlakukan secara efektif I (satu) tahun kemudian, 

tcrhitung sejak tanggal diundangkannya pada tanggal 16 Agustus 2002. AL.as dari 

undang-undang ini adalah transparan dam alruntabilitas, dimana maksud dan 

n1junn yayasan adalnh sosial, keagamaan dan atau kemanusiaan. 1 

Dalam perkembangannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang 

Ya}asan temyata belum dapat menampung seluruh kebutuhan dan perkembangan 

huJ..um dalam masyarakat. ntaSib terdapat bcrbagai penafsiran sehingga dapat 

m.:nimbulkan ketidakpastian dan ke1idak tcrtiban hukum yang merupakan 

pcluang bagi pendiri }ayasan }ang udak mematuhi ketcntuan-ketentuan yang 

:crca1um dalam undnng-undang terscbut. 

1 Yoseph Suard1 Sabda. Oirektur Perdata Ktjaksaan Agung RI. Makalab �rayasan dan 
Pc rbuatan Mela11gp,ar Hu/rum, Jakarta. Tahun 2002, halaman I. 
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2 

Dalam rapat Paripurna Dewan Perwakilan Republik Indonesia pada 

tanggal 7 September 2004, telah disetujui dan disahkan Rancangan Undang-

Undang teotang Perubahan atas Undang-Undang Yayasan. Dan berdasarkan 

pcrsetujuan DPR dituangkan dalam perundang-undangan, yaitu "Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan aias Undang­

Undang Nomor 16 Tahuo 2001 tcntang "Yayasan".2 

Sebagai suatu Lembaga yang diakui secara resmi, eksistensi yayasan tidak 

pemah dipertanyakan. 8ahkan dalam yuriprudensi-yurisprudcnsi yang hidup di 

Indonesia, hingga saat diuodangkan bahkan berlakunya undang-undang tentang 

yayasan, dapat kita temui pengakuan terhadap yayasan scbagai badan hukum, 

dengan segala hak dan kewajiban yang melekat padanya.3 

Kehadiran undang-undang yayasan dengan diundangkannya Undang-

Undang Republik lndon<!Sia Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan diharaplan dapat makin 

memperjelas dan mempcrtcgas fungsi dan kedudukan yayasan dalam tatanan 

sistem hukum Indonesia. 

Selama ini (sebelum diundangkanoya undang-undang tcntang yayasan), 

kegiatan yayasan dalam kehidupan sehari-hari sering dipertanyakan. Sebagai 

suatu bentuk peoyisihan dana dari .. pendiri" yayasan. banyak yayasan 

diperguoakan sebagai salah saru sarana atau ""bentuk usaha '', yang pelaksanaan 

' Ibid, halaman 1 
1 Ibid 
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LAMPIRAN-1 

DAFTAR WAWANCARA 

Wawancara yang akan ditcrapkan penulis dcngan pcrtanyaan yang secara khusus 

yang menyangkut asset yayasan sedangkan secara umum pada pendiri/pembina 

ynyas:m antara lain : 

I. Jumlah pendapatan/pemasukan keuntungan yayasan per bulan? 

2. Kemana diperuntukkan pemasukkan atas keuntungan-kcuntungan Yayasan 

tersebut? 

3. Bcrapa pembayaron iuran SPP siswa/siswi sejak pendidikan yang terendah 

sampai kepada pendidikan tertinggi ? 

4. Alasan-alasan pembayaran iuran sekolah secara maksimal? 

S. Masalah pertanggung jawaban atas pengeluaran dan pcmasukkan keuangan 

yaynsrui? 

6. Bcrapajumlah karyawan yayasan? 

(Secara Umum menyangkut Penyaluran bantuan Pemerintahltnstansi Lain­

lainnya); 

I. Jcnis-jenis banluan pembiayaan apa saja yang telah diperolch dari Pcmerint.nh/ 

lnstansi lainnya? 

2. Berapa bcsamya jumlah bantuan terscbut yang diperoleh yayasan? 

3. Apakah peruntukkan bantuan dana BOS dikhususkan untuk keperluan 

yayasan dan siswa/siswi yayasan. 

4. Sejak kapan dibcrlakukan bantuan dana BOS di Yayasan. 

5. Pemanfaatanjcnis bantuan terscbul apakah sudah dilaksanakan? 

6. Apakah ada pelaporan pelaksanaan bantuan-bantuan te�but? 

7 Siapa yang bcrtang.gungjawaban atas pcmanfaat bantuan dana tersebut? 
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LAMPI RAS - U 

DAFTAR WAWANCARA 

Wawancara sebagai sasaran kepada siswa/siswi pada Yayasan Pcrguruan 

Widyasana Utama dan Yayasan Perguruan Gultom, antara lain : 

I. Berapa jumlah siswa/siswi sccara keseluruhan {per lokal) ? 

2. Berapa jumlah biaya SPP siswa/sis\\i ? 

3. Apakah biaya sekolah SPP sanga1 mahal dan memberalkan siswalsiswi aiau 

lidak? 

4. Apakah siswalsiswi pemah mendapat pengurangan/subsidi dari Pemerintah 

atas biaya SPP sekolah ? Sejak kapan dila.kukan ? 

5. Apakah pemah sckolah/yayasan mendapat bantuan untuk Rehabilitasi Gedung 

Sekolah berasal dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) '? 

6. Apakah saudara pemah melihat gedung sekolah di rehabldiperbaiki ? 

7. Siapa pemilik yayasan/sekolah. apa pekerjaann)a? 

8. Apakah pernah sis\\a!Siswi yang tclah mendapat bantuan pemotongan SPP 

dari bantuan dana BOS lain ditarik kembali oleb Yayasan? 
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LAMPIRAN- HI 

OAFTAR WAWANCARA 

Wawancara sebagai sasamn kcpada pejabat kantor Dinas Pcndidikan Kot.a Medan 

ant.ara lain : 

l. Berapa jumlah yayasan yang bcrst.atus pcndidikan dibaY"ah pcngawasan Dinas 

Pcndidikan Kota Medan.? 

2. Apakah yayasan sekolah pemah mendapat bantuan dana dari Pemcrintah yang 

dipcruntukkan bagi yayasan/siswa/siswi ? 

3. Bcrapajumlah bantuan dana tersebut? 

4. Selain bantuan dana dari Pcmerintah, apakah ada lagi bantuan dari instansi 

lain? 

5. Apakah penyaluran untuk pcmanfaatan dana bantuan pemerintah sudah 

disalurkan di tiap-tiap yayasan ? 

6. Yayasan mana yang bisa kami lakukan untuk penelitian dari sekian 

yayasan/sckolah dibawah pcngawasan Saudara? 

7. Menurut yang saudar.1 ketahui biaya SPP sis""a/�iswi di yayasan/sekolah 

sangat mahal atau tidak dan pemabkah mcndapat subsidi dari Pcmctintah ? 
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